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PENDAHULUAN

Kabupaten Jember merupakan salah satu
wilayah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
potensi pada sektor pertanian. Sektor pertanian
hingga saat ini masih menjadi penyumbang paling
besar terhadap total PDRB (Produk domestik
regional bruto) di Kabupaten Jember, pada tahun
2022 kontribusinya mencapai 25,99% (BPS
2023). Tingginya potensi sektor perikanan di
Kabupaten Jember dapat menjadi dasar
pengembangan  kegiatan  agroindustri  bagi
masyarakat dan para pelaku usaha di daerah
tersebut.

Kabupaten Jember memiliki banyak potensi
kegiatan agroindustri yang dapat dikembangkan
oleh masyarakat, yang beberapa di antaranya
merupakan agroindustri unggulan, sebagaimana
dilaporkan oleh (Wibowo et al. 2024) produk
agroindustri unggulan dari subsektor perikanan
yang paling potensial dikembangkan di
Kabupaten Jember adalah abon ikan lele.

Mengolah ikan lele menjadi abon merupakan
salah satu metode untuk meningkatkan nilai
ekonomisnya, sekaligus sebagai langkah untuk
mencegah pembusukan ikan saat terjadi kelebihan
produksi (Musyaddad et al. 2019). Nilai tambah
pengolahan ikan lele menjadi abon lele cukup
tinggi hingga mencapai 69% (Bintari et al. 2020;
Gumilar et al. 2021; Puspitasari et al. 2019;
Wibowo et al. 2024). Pembuatan abon ikan lele
merupakan salah satu langkah diversifikasi untuk
memperkaya variasi produk dari ikan lele. Ikan
lele sendiri merupakan sumber pangan berprotein
tinggi dengan kandungan protein berkisar antara
15,7-26,7% (Asriani et al. 2019).

Abon lele merupakan salah satu produk
agroindustri unggulan yang potensial untuk
dikembangkan di Kabupaten Jember (Wibowo et
al. 2024a). Abon lele merupakan salah satu
alternatif produk olahan ikan yang memiliki
banyak peminat dan mudah dipasarkan
(Musyaddad et al. 2019). Usaha pengolahan abon
lele memiliki prospek yang besar karena daging
ikan lele mudah diperoleh dan masyarakat mulai
mengonsumsi ikan dibandingkan dengan daging
merah seperti sapi (Setiawati 2020). Potensi
pengembangan produk agroindustri pad sektor
perikanan ini didukung oleh tingginya produksi
ikan lele di Kabupaten Jember. Data statistik tahun
2022 mencatat bahwa ikan lele menjadi jenis ikan
dengan produksi terbesar di Jember, yaitu
mencapai 10.103 ton (BPS 2024).
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Untuk menjamin efektivitas dan efisiensi
kegiatan agroindustri abon ikan lele di Kabupaten
Jember, upaya yang dapat dilakukan adalah
optimasi manajemen rantai pasok (Formentini
and Taticchi 2016; Taticchi et al. 2014), sebagai
tindak lanjut pengelolaan agroindustri unggulan di
Kabupaten Jember (Wibowo et al. 2023). Rantai
pasok (supply chain) merupakan mata rantai
penyediaan barang dari bahan baku hingga produk
tersebut diterima oleh konsumen (Alam 2022;
Janvier-James 2011; Van Der Vorst 2004).
Melalui pengelolaan rantai pasok yang baik,
produk yang dihasilkan dapat didistribusikan
dengan kualitas, kuantitas, tempat, dan waktu
yang tepat untuk mengurangi biaya serta
memuaskan konsumen (Lu 2011; Nguyen et al.
2023; Srivastava and Rogers, 2022). Penerapan
manajemen rantai pasok dalam pengembangan
agroindustri bertujuan untuk membuat struktur
rantai pasok lebih efektif dan efisien sehingga
dapat memberikan keuntungan bagi para
pemangku kepentingan (stakeholders) (Kot 2018;
Madani and Rungsrisawat 2019; Pathak et al.
2019; Putri 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
rantai pasok pengembangan agroindustri abon
ikan lele di Kabupaten Jember. Analisis rantai
pasok perlu dilakukan mengingat struktur rantai
pasok abon ikan lele di Kabupaten Jember masih
belum terpetakan dengan jelas, termasuk
keterkaitan antar pelaku dan perannya dalam
sistem rantai pasok, yang dapat menghambat
efektivitas koordinasi dan sinergi antar pelaku.
Hasil analisis rantai pasok digunakan sebagai
dasar perumusan strategi yang tepat untuk
mengembangkan rantai pasok agroindustri abon
ikan lele di Kabupaten Jember. Berdasarkan
pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan  rekomendasi  strategi  yang
operasional, efektif, dan efisien untuk
pengembangan agroindustri unggulan berbasis
perikanan di Kabupaten Jember.

METODE
Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan
yang disajikan pada Gambar 1.

Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder dan data primer. Data
sekunder diperoleh dari informasi dan data
dinas/lembaga/OPD di lingkungan Pemerintah
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Kabupaten Jember terkait potensi sektor
pertanian, perikanan, dan industri, jurnal-jurnal
hasil penelitian yang relevan, serta beberapa
dokumen sekunder lainnya, termasuk data statistik
dari BPS. Data primer diperoleh melalui
wawancara dan pemberian kuesioner kepada
pelaku usaha abon ikan lele, pakar, birokrat
pemerintah daerah, dan akademisi. Observasi
lapangan dilakukan di beberapa lokasi UMKM
yang mengusahakan produk agroindustri abon lele

di Kabupaten Jember.

‘ Pengumpulan Data ‘

l

‘ Identifikasi struktur rantai pasok ‘

l

‘ Analisis peran pelaku rantai pasok ‘

l

Intepretive Structural Penentuan pelaku rantai pasok yang
Modeling (ISM) dominan
I
Analytical Hierarchy Penentuan strategi pengembangan rantai
Process (AHP) pasok

Gambar | Diagram alir penelitian

Metode Analisis Data
Identifikasi Struktur Rantai Pasok

Identifikasi struktur rantai pasok bertujuan
untuk mengetahui: (i) struktur jaringan pelaku
atau anggota rantai pasok, dan (ii) struktur dimensi
jaringan yang menggambarkan jumlah urutan
(tier) serta posisi pelaku dalam rantai pasok
(Maulani et al. 2014). Identifikasi rantai pasok
dilakukan secara deskriptif, yang menggambarkan
kondisi rantai pasok dalam suatu grafik, disertai
penjelasannya pada setiap objek kegiatan
agroindustri abon ikan lele (Sugiyono 2019).

Analisis Peran Pelaku Rantai Pasok

Analisis peran pelaku rantai pasok bertujuan
untuk mengetahui aktivitas masing-masing pelaku
pada semua level dalam struktur rantai pasok
(produsen, pengolah, distributor, ritel, konsumen)
pada setiap objek kegiatan agroindustri abon ikan
lele. Analisis peran pelaku rantai pasok dilakukan
secara deskriptif untuk menunjukkan
kontribusinya dalam rantai pertambahan nilai
(Slamet et al. 2012).
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Penentuan Pelaku Rantai Pasok Dominan

Penentuan pelaku rantai pasok bertujuan
untuk menganalisis keterkaitan antar-pelaku rantai
pasok, sekaligus menentukan pelaku yang paling
berpengaruh atau dominan yang berperan penting
dalam menentukan efektivitas rantai pasok.
Strukturisasi pelaku rantai pasok menggunakan
metode Interpretive Structural Modeling (ISM)
yang memetakan hubungan struktural antar-
pelaku serta mengidentifikasi aktor yang memiliki
pengaruh dominan dalam sistem. Aktor pelaku
rantai pasok dominan berperan penting dalam
menentukan efektivitas rantai pasok. Metode ISM
menghasilkan hierarki elemen sistem dan
klasifikasinya yang mencakup 4 sektor, yaitu
sektor autonomous, dependent, linkage, dan
independent. Hierarki elemen sistem dan
klasifikasinya dihasilkan berdasarkan hubungan
kontekstual antar-elemen yang membentuk
Structural Self Interaction Matrix (SSIM) dan
Reachability Matrix (RM) (Saxena et al. 1992a,
1992b).

Strategi Pengembangan Rantai Pasok

Strategi pengembangan rantai pasok abon
ikan lele di Kabupaten Jember disusun
berdasarkan analisis rantai pasok dan pelaku-
pelaku rantai pasok dominan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Strategi
pengembangan rantai pasok menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP
membantu menilai prioritas dan memilih alternatif
terbaik berdasarkan penilaian kualitatif dan
kuantitatif (Sasongko et al. 2017). Metode AHP
menghasilkan struktur hirarki yang didasarkan
pada matriks perbandingan berpasangan untuk
menetapkan bobot prioritas kriteria dan alternatif
(Han et al. 2022; Saaty 1987, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Struktur Rantai Pasok

Struktur rantai pasok adalah sistem yang
menggambarkan aliran barang, informasi, dan
keuangan dari pemasok bahan baku hingga
konsumen akhir (Chotimah et al. 2017). Struktur
ini mencakup semua tahapan dan pelaku yang
terlibat dalam produksi, pengolahan, distribusi,
dan  konsumsi  produk. Rantai  pasok
menghubungkan berbagai aktor yang memiliki
peran dan tanggung jawab spesifik untuk
memastikan produk bergerak secara efisien
melalui  berbagai tahap hingga mencapai
konsumen.
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Keterangan:

— : Aliran Barang

Pemasok Lele Produsen Abon

<«—» : Aliran Informasi

< —- : Aliran Keuangan

(Supplier) le —— : (Manufacturer) | __ : Ronsumen
Gambar 2 Struktur rantai pasok abon lele di Kabupaten Jember
Struktur rantai pasok dirancang untuk

mencapai berbagai tujuan, yaitu memastikan
bahwa  produk  dapat  diproduksi  dan
didistribusikan secara paling efisien, efektif, dan
memuaskan bagi konsumen. Melalui koordinasi
yang baik, penggunaan sumber daya yang optimal,
dan peningkatan kualitas, rantai pasok dapat
memberikan nilai maksimal bagi semua
pemangku kepentingan.

Hubungan antara anggota rantai pasok
didasarkan pada aliran barang, informasi, dan
keuangan yang memastikan efisiensi dan
efektivitas dalam seluruh proses rantai pasok.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka diperoleh hasil hubungan atau mekanisme
yang terjadi antar anggota rantai pasok sebagai
berikut:

1. Pemasok ikan lele ke produsen abon lele
- Aliran Barang: lkan lele dikirim dari
pemasok ke produsen.
- Aliran Informasi: Informasi mengenai

kualitas dan kuantitas ikan yang
dibutuhkan produsen disampaikan kepada
pemasok.

- Aliran Keuangan: Pembayaran dari
produsen kepada pemasok atas ikan lele
yang telah dikirim.

2. Produsen Abon Lele ke Konsumen

- Aliran Barang: Produk abon lele dikirim
ke konsumen melalui berbagai saluran
distribusi seperti pengecer, distributor,
atau penjualan langsung.

- Aliran Informasi: Informasi mengenai
preferensi dan umpan balik konsumen
disampaikan kembali kepada produsen
untuk perbaikan kualitas produk.

- Aliran Keuangan: Pembayaran dari
konsumen kepada produsen untuk produk
abon lele yang dibeli.

Model struktur rantai pasok agroindustri
abon ikan lele di Kabupaten Jember dapat dilihat
pada Gambar 2. Aktivitas rantai pasok adalah
jaringan perusahaan yang secara bekerjasama
untuk menciptakan dan mengantarkan produk
sampai ke konsumen tingkat akhir (Fadhlullah and
Ekowati 2018). Struktur rantai pasok abon lele

melibatkan tiga anggota utama yaitu pemasok lele,
produsen abon lele, dan konsumen. Setiap anggota
memiliki peran dan aktivitas spesifik yang saling
mendukung untuk menghasilkan produk abon lele
berkualitas serta memenuhi kebutuhan konsumen.
Pemasok lele bertanggung jawab untuk
menghasilkan bahan baku wutama, produsen
mengolah bahan baku menjadi produk akhir, dan
konsumen menjadi pengguna akhir produk
tersebut. Interaksi dan koordinasi yang baik antar-
aktor sangat penting untuk memastikan efisiensi
dan efektivitas rantai pasok (Syamil et al. 2023).

Aktivitas rantai pasok adalah jaringan
perusahaan yang bekerja sama untuk menciptakan
dan mengantarkan produk hingga ke konsumen
tingkat akhir (Fadhlullah and Ekowati 2018).
Struktur rantai pasok abon lele melibatkan tiga
anggota utama, yaitu pemasok lele, produsen abon
lele, dan konsumen. Setiap anggota memiliki
peran dan aktivitas spesifik yang saling
mendukung untuk menghasilkan produk abon lele
berkualitas serta memenuhi kebutuhan konsumen.
Pemasok lele bertanggung jawab untuk
menghasilkan bahan baku wutama, produsen
mengolah bahan baku menjadi produk akhir, dan
konsumen menjadi pengguna akhir produk
tersebut. Interaksi dan koordinasi yang baik antar
aktor sangat penting untuk memastikan efisiensi
dan efektivitas rantai pasok (Syamil et al. 2023).

Analisis Peran Pelaku Rantai Pasok

Manajemen rantai pasok  merupakan
aktivitas-aktivitas pengelolaan dan pengontrolan
keseluruhan proses penciptaan nilai produk, mulai
dari pengadaan material hingga pengiriman
produk jadi ke konsumen (Kusrini et al. 2019).
Analisis peran pelaku rantai pasok adalah proses
untuk memahami kontribusi dan tanggung jawab
masing-masing pelaku dalam rantai pasok, serta
bagaimana interaksi mereka memengaruhi
efisiensi, kualitas, dan kinerja rantai pasok secara
keseluruhan. Analisis ini membantu
mengidentifikasi titik kekuatan dan kelemahan,
serta area perbaikan dan kolaborasi yang lebih
efektif. Analisis peran pelaku rantai pasok
melibatkan pemahaman mendalam tentang
tanggung jawab dan kontribusi masing-masing
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pelaku dalam rantai pasok. Berikut adalah analisis
peran utama pelaku rantai pasok dengan fokus
pada rantai pasok abon lele dapat dilihat pada
Tabel 1.

Masing-masing pelaku dalam rantai pasok
abon lele memiliki peran penting yang saling
terkait dan berkontribusi terhadap kesuksesan
keseluruhan rantai pasok. Pemasok lele
menyediakan bahan baku berkualitas, produsen
mengolah bahan baku menjadi produk siap
konsumsi, produsen juga berperan sebagai
distributor yang mengelola logistik dan distribusi,
produsen juga berperan pengecer yang menjual
produk ke konsumen, dan konsumen menciptakan
permintaan pasar.

Analisis peran ini membantu dalam
memahami aliran nilai dan interaksi antar pelaku,
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan
efektivitas rantai pasok. Dengan mengidentifikasi
peran, tanggung jawab, dan interaksi antar pelaku,
industri dapat mengoptimalkan setiap elemen

Agrointek 20 (2): 398-407

dalam rantai pasok, mengidentifikasi area
perbaikan, serta mengembangkan strategi
kolaborasi yang lebih efektif (Ernawati 2023). Hal
ini pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi,
kualitas, dan kepuasan pelanggan dalam rantai
pasok abon lele.

Penentuan Pelaku Rantai Pasok Yang Paling
Dominan

Penentuan pelaku rantai pasok yang paling
dominan merupakan langkah strategis yang
penting untuk meningkatkan kinerja rantai pasok
secara keseluruhan. Dengan mengetahui pelaku
dominan, industri dapat mengarahkan upaya
mereka  untuk  mengoptimalkan  operasi,
mengendalikan kualitas, meminimalkan risiko,
dan meningkatkan kepuasan pelanggan (Baviga et
al. 2023). Hal ini juga membantu alokasi sumber
daya yang lebih efisien, perencanaan yang lebih
baik, serta kolaborasi yang lebih efektif antara
para pelaku dalam rantai pasok.

Tabel 1 Peran pelaku rantai pasok abon lele

Tingkatan Proses Aktivitas
Pemasok Lele Pembelian Melakukan pembelian bibit dan pakan lele, menjaga
(Peternak Lele)  Pemeliharaan kebersihan dan kualitas air, serta mengatur suhu dan
Distribusi pH air, memberikan pakan yang cukup dan bernutrisi
untuk mendukung pertumbuhan lele, memantau
kesehatan ikan dan mengobati jika ada tanda-tanda
penyakit, memanen ikan lele pada ukuran yang
optimal untuk dijual ke produsen, mengatur
pengangkutan ikan lele ke produsen abon dengan
memperhatikan kondisi yang baik agar ikan tetap
segar.
Produsen Abon  Pembelian Melakukan pembelian ikan lele dari pemasok,
Pengolahan Ikan Lele membersihkan  ikan lele dari kotoran dan
Pengemasan memotongnya sesuai dengan kebutuhan, memasak

Manajemen Persediaan

ikan lele, mengeringkan, dan mencampur dengan

bumbu sesuai resep, mengemas produk abon lele
dengan kemasan yang menarik dan tahan lama,
melakukan kontrol kualitas untuk memastikan produk
memenuhi standar kesehatan dan keamanan pangan,
menyimpan produk abon lele dalam kondisi yang tepat

untuk menjaga kualitas,

mengelola masuk dan

keluarnya produk, mengatur distribusi produk ke
konsumen

Pembelian
Konsumsi
Umpan Balik

Konsumen

Membeli produk abon lele, mengonsumsi produk abon
lele sesuai preferensi, serta memberikan umpan balik
tentang kualitas produk kepada produsen.
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Gambar 3 Matriks driver power—dependence

Penentuan pelaku rantai pasok yang paling
dominan ini dilakukan menggunakan metode
ISM. Metode ini membantu mengidentifikasi
elemen-elemen yang paling berpengaruh dalam
sistem serta memahami hubungan di antara
elemen-elemen tersebut. ISM adalah metode yang
digunakan  untuk  menganalisis  hubungan
kompleks dan hierarki antar elemen dalam suatu
sistem. ISM membantu memahami struktur sistem
dengan memetakan hubungan langsung dan tidak
langsung antara elemen-elemen tersebut serta
mengidentifikasi elemen yang paling dominan
atau paling berpengaruh. ISM sering digunakan
dalam berbagai bidang untuk membantu dalam
pengambilan keputusan strategis.

Metode Interpretive Structural Modeling
(ISM) menggunakan matriks struktural untuk
mengidentifikasi dan menganalisis hubungan
antar elemen dalam sistem yang kompleks.
Elemen-elemen ini kemudian dipetakan ke dalam
berbagai sektor berdasarkan pengaruh (driving
power) dan ketergantungan (dependence) mereka.
Setiap sektor dalam matriks ISM memiliki
karakteristik yang berbeda dan memberikan
wawasan tentang peran serta interaksi elemen-
elemen dalam sistem.

Pelaku rantai pasok abon lele di Kabupaten
Jember terdiri dari (1) Pemasok Lele, (2) Produsen
abon, (3) Konsumen, (4) Lembaga Keuangan, (5)
Perguruan Tinggi, (6) Dinas Perikanan Kabupaten
Jember, (7) Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Jember, (8) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Jember, (9) Badan
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Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Kabupaten
Jember, (10) Dinas Kesehatan Kabupaten Jember.
Hasil matriks driver power—dependence dari
rantai pasok abon lele di Kabupaten Jember dapat
dilihat pada Gambar 3.

Sektor 1 (autonomous) merupakan elemen
yang tidak terlalu memengaruhi atau dipengaruhi
oleh elemen-elemen lain dalam rantai pasok. Pada
rantai pasok abon lele di Kabupaten Jember, tidak
ada yang berada di sektor 1 yang artinya tidak ada
anggota rantai pasok abon lele yang memiliki daya
penggerak dan ketergantungan yang rendah.

Sektor 2 (dependent) terdapat lembaga
keuangan dan Disperindag yang menjadi elemen
dengan pengaruh rendah tetapi ketergantungan
tinggi. Lembaga keuangan sangat bergantung
pada pihak lain, seperti produsen dan pemasok,
untuk memberikan dukungan finansial yang
efektif. Namun, mereka mungkin tidak memiliki
pengaruh besar secara langsung pada operasi
sehari-hari dari rantai pasok.

Pada Sektor 3 (/inkage) terdapat beberapa
pelaku, yaitu pemasok lele, BPOM, perguruan
tinggi, Dinas Perikanan, Dinas Koperasi, dan
Dinas Kesehatan dengan pengaruh tinggi dan
ketergantungan tinggi. Pelaku dalam sektor ini
memiliki hubungan yang kompleks dan saling
memengaruhi. Mereka terlibat dalam regulasi,
penelitian, pengembangan, serta mendukung
seluruh rantai pasok. Mereka memerlukan
koordinasi yang baik karena perubahan pada salah
satu elemen dapat berdampak besar pada elemen
lainnya.
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Pada sektor 4 (independent) terdapat
beberapa pelaku, yaitu produsen lele dan
konsumen dengan pengaruh tinggi tetapi

ketergantungan rendah. Pelaku dalam sektor ini
merupakan pendorong utama dalam rantai pasok.
Mereka memiliki pengaruh besar terhadap
bagaimana rantai pasok beroperasi, namun tidak
terlalu bergantung pada elemen lain dalam
operasional mereka.

Produsen abon lele memiliki peran dalam
mengolah lele menjadi abon, mengendalikan
proses produksi, menjaga kualitas, dan
memastikan efisiensi produksi. Produsen abon lele
memiliki pengaruh tinggi, karena mereka adalah
inti dari proses produksi dan kualitas abon yang
dihasilkan.  Keputusan  produksi  mereka
berdampak langsung pada rantai pasok secara
keseluruhan. Produsen abon lele juga memiliki
ketergantungan rendah hingga sedang karena
mereka bergantung pada kualitas lele dari
pemasok, tetapi memiliki kendali besar atas proses
produksi. Produsen abon lele memiliki kontrol
langsung atas proses produksi dan kualitas produk
akhir. Keputusan mereka tentang bahan baku,
metode  produksi, dan skala  produksi
memengaruhi seluruh rantai pasok. Mereka adalah
pusat proses nilai tambah dan memiliki pengaruh
besar terhadap pemasok serta konsumen.

Pelaku yang paling dominan dalam rantai
pasok abon lele adalah konsumen. Konsumen
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mengarahkan permintaan dan menentukan
keberhasilan produk di pasar. Konsumen berperan
dalam membeli dan mengonsumsi produk akhir,
yaitu abon lele. Konsumen memiliki pengaruh
sangat tinggi, karena permintaan konsumen
menggerakkan seluruh rantai pasok. Preferensi
dan kebiasaan pembelian konsumen menentukan
bagaimana produsen dan pemasok beroperasi.
Konsumen memiliki ketergantungan rendah,
karena mereka berada di ujung rantai pasok dan
tidak dipengaruhi secara langsung oleh proses
produksi atau distribusi. Konsumen, meskipun
berada di akhir rantai, memiliki pengaruh yang

sangat besar karena permintaan mereka
menggerakkan  seluruh  sistem.  Preferensi
konsumen menentukan jenis, kualitas, dan

kuantitas abon lele yang diproduksi, serta strategi
pemasaran dan distribusi. Konsumen memiliki
ketegantugan yang rendah karena memiliki
banyak pilihan di pasar. Jika satu pemasok atau
produsen tidak memenuhi kebutuhan mereka,
konsumen dapat dengan mudah beralih ke
alternatif lain. Konsumen tidak terikat pada satu
rantai pasok tertentu, berbeda dengan produsen
yang mungkin sangat tergantung pada pemasok
bahan baku tertentu atau distribusi spesifik. Oleh
karena itu, strategi pengembangan rantai pasok
harus  berfokus pada mendukung dan
mengoptimalkan peran konsumen ini untuk
mencapai kesuksesan yang berkelanjutan serta
efisiensi bagi seluruh sistem.

Level 1 Lembaga Keuangan
Dinas Perindustrian dan Badan Pengawas Obat
Level 2 Perguruan Tinggi — Perdagangan Kabupaten — dan Makanan (BPOM)
Jember Kabupaten Jember
Dinas Perikanan
Level 3 Kabupaten Jember
L 14 Dinas Koperasi dan Usaha Dinas Kesehatan
evel Mikro Kabupaten Jember Kabupaten Jember
Level 5 Pemasok Lele
Level 6 Produsen abon
Level 7 Konsumen

Gambar 4 Diagram hierarki rantai pasok abon lele di Kabupaten Jember

402



Wibowo et al.

Goal

Kriteria

Alteratif

Strategi pengembangan rantai pasok
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Efektivitas Kemudahan Dampak ekonomi .. .
. . . Kebijakan pemerintah
ketercapaian tujuan operasional masyarakat (0,309)
(0,083) (0,447) (0,159) ’
Y Y, \ \
Melakukan Menjalin kerjasama Inovasi Melakukan
pengembangan pasar dengan pemerintah pengembangan diversifikasi produk

baru melalui digital

daerah

teknologi yang ada

marketing dengan
memanfaatkan social

media
(0,512)

(0,076)

(0,180) (0,230)

Gambar 5 Struktur hierarki strategi pengembangan rantai pasok abon lele

Diagram hirarki elemen rantai pasok adalah
representasi visual yang menunjukkan hubungan
struktural antar elemen dalam rantai pasok, dari
tingkat yang paling dipengaruhi hingga yang
paling dominan. Hasil diagram hierarki rantai
pasok abon lele di Kabupaten Jember dapat dilihat
pada Gambar 4.

Konsumen memiliki peran paling dominan
dalam rantai pasok abon lele, karena permintaan
dan preferensi mereka menentukan arah
keseluruhan rantai pasok. Industri harus
memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan
konsumen. Analisis permintaan membantu
mengidentifikasi tren pasar dan kebutuhan yang
belum terpenuhi, sedangkan preferensi konsumen
memberikan wawasan tentang fitur produk yang
diinginkan. Menurut (Boso et al. 2018)
perusahaan  perlu  memahami  preferensi,
kebutuhan, dan perilaku konsumen di pasar
sasaran mereka dan menyesuaikan strategi
pemasaran mereka.

Dengan informasi mengenai permintaan dan
preferensi, perusahaan dapat menciptakan produk
baru atau meningkatkan produk yang ada untuk
memenuhi  ekspektasi konsumen. Berkaitan
dengan hal tersebut menurut (Solehudin et al.
2023) permintaan dan preferensi konsumen
merupakan faktor fundamental yang menentukan
arah berbagai aspek dalam dunia bisnis, termasuk
pengembangan produk, strategi pemasaran, dan
operasi rantai pasok

Produsen abon lele berada di posisi strategis
yang sangat penting karena mereka mengolah
bahan baku menjadi produk akhir yang
dikonsumsi.  Pemasok  lele = memastikan
ketersediaan bahan baku utama yang berkualitas.
Disperindag dan Dinas Kesehatan berperan dalam
memastikan produk sampai ke pasar dan aman
untuk dikonsumsi. BPOM, Perguruan Tinggi,
Dinas  Perikanan, dan Dinas  Koperasi
menyediakan regulasi, penelitian, dan dukungan
operasional yang penting untuk pelaku di level
lebih rendah. Lembaga Keuangan memberikan
dukungan finansial yang mendasari operasional
pelaku lainnya.

Strategi Pengembangan Rantai Pasok

Pengembangan rantai pasok adalah proses
untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
fleksibilitas dalam pengelolaan aliran barang,
informasi, dan uang di sepanjang rantai pasok
(Bantacut and Fadhil 2018). Dalam konteks abon
lele, strategi pengembangan rantai pasok
bertujuan memastikan setiap elemen dalam rantai
pasok beroperasi secara optimal untuk mencapai
kepuasan pelanggan dan keuntungan maksimal.

Penyusunan strategi pengembangan rantai
pasok abon ikan lele di Kabupaten Jember akan
dijadikan sebagai pedoman untuk mengambil
tindakan dalam pengembangan rantai pasok abon
lele di Kabupaten Jember. Perumusan strategi
pengembangan rantai pasok abon lele di
kabupaten jember menggunakan  metode
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Analytical — hierarchy process (AHP) yang
dikembangkan oleh (Saaty 1987). Struktur hirarki
strategi pengembangan rantai pasok abon lele
dapat dilihat pada Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa
melakukan pengembangan pasar baru melalui
digital marketing dengan memanfaatkan social
media menjadi prioritas pertama dalam kriteria
strategi pengembangan abon lele di Kabupaten
Jember dengan nilai bobot 0,512. Strategi
pengembangan pasar baru melalui digital
marketing dengan memanfaatkan media sosial
dalam konteks pengembangan rantai pasok abon
lele di Kabupaten Jember berfokus pada
peningkatan kemampuan produsen abon lele
untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik
secara lokal maupun nasional. Tujuan utama dari
strategi ini adalah memastikan bahwa produk abon
lele dapat dengan mudah ditemukan dan dibeli
oleh konsumen, sehingga meningkatkan penjualan
dan keuntungan bagi produsen.

Produsen abon lele di Kabupaten Jember bisa
bekerja sama dengan platform e-commerce untuk
menjual produk mereka secara online. Ini akan
membuka akses pasar yang lebih luas dan
menjangkau konsumen di luar daerah yang
mungkin sulit dijangkau melalui saluran distribusi
tradisional. Selain itu, mengikuti pameran
makanan nasional dapat membantu
memperkenalkan produk kepada distributor besar
yang dapat membantu memperluas jangkauan
pasar lebih jauh lagi. Bisnis harus memutuskan
apakah akan menstandarkan strategi pemasaran
mereka di pasar yang berbeda atau
mengadaptasinya agar sesuai dengan karakteristik
unik masing-masing pasar (Griffith 2021).

Strategi pengembangan pasar baru melalui
digital marketing dengan memanfaatkan social
media memiliki hubungan yang erat dengan
konsumen. Dengan memanfaatkan platform ini,
produsen abon ikan lele dapat meningkatkan
jangkauan pasar, interaksi, dan keterlibatan
konsumen, serta memperkuat brand awareness
dengan biaya yang lebih efisien. Strategi ini tidak
hanya memperluas basis konsumen tetapi juga
memungkinkan produsen untuk lebih responsif
terhadap kebutuhan dan preferensi konsumen,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya
saing produk di pasar yang lebih luas. Seperti
salah satu produsen abon lele yaitu Matrix Jaya
merasakan dampak yang signifikan dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
interaksi dengan konsumen. Di sisi lain, produsen
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abon Bayfara Food belum melakukan penjualan
online, dapat memulai dengan membuat akun di
platform media online. Bayfara Food bisa berbagi
informasi tentang produk mereka, promosi, dan
kisah di balik bisnis mereka untuk menarik
perhatian konsumen. Dengan menggunakan
platform seperti Instagram, Facebook, dan
Twitter, perusahaan dapat berbagi konten
menarik, berkomunikasi dengan konsumen, dan
mendapatkan umpan balik secara real-time (Zen
and Sitanggang 2023).

Pengembangan pasar baru melalui digital
marketing ini juga harus diimbangi dengan
diversifikasi produk yang ada juga untuk menarik
minat pembeli. Produsen abon lele di Kabupaten
Jember bisa memperkenalkan variasi rasa seperti
abon lele pedas manis, abon lele balado, dan abon
lele original. Selain itu, mereka Dbisa
mengembangkan produk baru seperti snack abon
lele atau olahan dari abon lele seperti yang sudah
dilaksanakan oleh salah satu produsen abon lele
yaitu UD Matrix Jaya yang membuat produk
berupa sumpia ikat yang berupa kulit lumpia yang
diikat tapi di isi oleh abon lele di dalamnya yang
dimana selain menambahkan nilai tambah tetapi
juga menambah variasi produk. Hal ini juga
terbukti karena UD Matrix Jaya merasakan
dampak peningkatan penjualan produk dengan
adanya diversifikasi produk, sehingga produsen
Bayfara Food dapat mengembangan strategi ini
juga untuk menarik konsumen. Perusahaan harus
terus berinovasi dan menyesuaikan strategi
pemasaran mereka agar tetap kompetitif di pasar
(Boso et al. 2018)

Strategi pengembangan pasar baru melalui
digital marketing bisa dioptimalkan dengan
penawaran seperti diskon, cashback, atau
pembelian satu dapat gratis satu bisa menarik
perhatian pembeli, terutama jika dipromosikan
secara online dan pembuatan konten dan video
produk. Konten visual yang menarik cenderung
mendapatkan lebih banyak perhatian di media
sosial dan platform lainnya. Video yang
menunjukkan berbagai manfaatnya bisa sangat
menarik bagi calon pembeli (Siagian et al. 2020).
Selain itu, kerjasama dengan influencer kuliner
atau  kesehatan  untuk  mencoba  dan
mempromosikan  produk. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen baru.
Influencer memiliki audiens yang sudah percaya
pada rekomendasi mereka, dan ketika mercka
mempromosikan produk memberikan manfaat
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peningkatan kepercayaan kepada konsumen
(Girsang 2020).

KESIMPULAN

Struktur rantai pasok abon lele melibatkan
beberapa pelaku utama, mulai dari pemasok lele,
produsen abon, dan konsumen akhir. Memahami
dan menganalisis peran serta interaksi masing-
masing pelaku dalam rantai pasok ini sangat
penting untuk meningkatkan efisiensi, kualitas,
dan kinerja secara keseluruhan. Pemasok lele
memiliki peran yang bertanggung jawab untuk
menyediakan bahan baku utama dengan kualitas
dan kuantitas yang sesuai dengan kebutuhan
produsen abon. Produsen abon Dberperan
mengubah bahan baku lele menjadi produk abon
yang siap dijual, memastikan kualitas produk
akhir, dan mengelola proses pengemasan serta
penyimpanan. Konsumen akhir  berperan
mengonsumsi produk dan memberikan umpan
balik yang dapat digunakan oleh seluruh rantai
pasok untuk perbaikan dan peningkatan layanan.
Konsumen memiliki peran paling dominan dalam
rantai pasok agroindustri abon lele, karena
permintaan dan preferensi mereka menentukan
arah keseluruhan rantai pasok. Pengembangan
pasar baru melalui digital marketing dengan
memanfaatkan media sosial menjadi prioritas
utama dalam kriteria strategi pengembangan abon
lele di Kabupaten Jember.
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